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Abstrak
Lebih dari 70 persen produksi migas di Indonesia juga didunia saat ini dihasilkan oleh
lapangan migas “tua”. Peluang dan tantangan untuk berurusan dengan Lapangan “tua”
adalah bagaimana kita dapat: Merencanakan dan mengerjakan apa yang belum
dikerjakan oleh operator terdahulu; Memaksimalkan hasil perbaikan sumur dan reservoir;
Mengurangi atau memperlambat laju penurunan produksi; dan Beroperasi lebih efektif
dan efisien. Lapangan Sembakung, Kalimantan Timur sebagai lapangan migas ”tua” telah
beberapa kali dioperasikan oleh operator yang berbeda sejak 36 tahun yang lalu yang
dimulai diproduksikan pada tahun 1977. Berdasarkan hasil pemboran sumur-sumur
pengembangan, dan dari evaluasi tekanan reservoir, Qoi, Kumulatif Produksi masing-
masing lapisan produktif serta lokasi dari sumur disimpulkan bahwatipikal perangkap
hidrokarbon di Sembakung adalah ”Stratigrafic Trap” dengan derajat kompartemental
yang tinggi. Untuk pengembangan selanjutnya dilakukan dengan konsep pemboran
pengembangan berdasarkan strategi ”grid base drilling” dengan target penyebaran dari
kanal dan bar batupasir disekitar Struktur Utama Sembakung dan terbukti. Kunci
keberhasilan ini merupakan hasil kerjasama multi disiplin Tim, dengan ”Leadership” yang
profesional berdasarkan evaluasi ”Post Mortem” secara konferehensif yang menjadikan
pemahaman yang baik pada reservoir yang dikelolauntuk merencanakan eksploitasi yang
optimal selanjutnya.
Kata kunci: Lapangan ”tua”, kompartemental, ”grid base drilling”, ”post mortem”.
Pendahuluan
Manajemen pengembangan lapangan migas “tua” telah, dan akan semakin
menjadi subjek yang menarik untuk dibahas. Adalah fakta bahwa lebihdari70 persen
produksi migas di Indonesia juga didunia saat ini dihasilkan oleh lapangan migas “tua”.
Lapangan migas dapat diklasifikasikan sebagai “tua” ketika tingkat produksinya
menurun secara signifikan dan atau ketika lajuproduksinyamendekati batas
ekonomis.Sumur yang sudahmenurunproduksinya, reservoirnya sudah bertekanan
rendah serta lebih banyak memproduksikan air. Disisi lain peralatan serta infrastrukturnya
sudah berumur yang memiliki risiko lebih tinggi terhadap masalah keselamatan dan
lingkungan.Lapangan migas “tua”, juga dikenal sebagai “brownfield” atau “mature field”.
Lapangan Sembakung, Kalimantan Utara saat ini kembali dikelola dikelola oleh
PT. Pertamina EP Aset 5, dimana sebagai lapangan migas ”tua” telah beberapa kali
dioperasikan oleh operator yang berbeda sejak 36 tahun yang lalu yang dimulai
diproduksikan pada tahun 1977. Sejak kembali dikelola oleh Pertamina EP pada tahun
2013 produksinya dapat ditingkatkan dari 1250 bopd (2016) ke laju produksi 2500 bopd
diakhir tahun 2017.
Sukses tersebut adalah buah dari kerja samaMulti disiplin Tim terutama dari Tim
GGR yang coba mempelajari apa yang belum dikerjakan oleh operator terdahulu serta
mempelajari juga seluruh data-data yang tersedia baik data sumuran maupun data dalam
skala regional yang selanjutnya dijadikan dasar konsep permodelan bawah tanah yang
terkini untuk Lapangan Sembakung, dari konsep permodelan tersebut selanjutnya
diajukan ke Diskusi Funneling baik di Pertamina EP dan juga di Pertamina Hulu (Persero).
Perbaikan-perbaikan konsep permodelan terus dilakukan sampai dengan semua
pihak berkesimpulan untuk dapat membuktikan nya dengan melaksanakan pemboran
”outstep” untuk membuktikan bahwa konsep yang dibuat terbukti atau tidak.
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Studi Pustaka
Peluang dan tantangan untuk berurusan dengan Lapangan “tua” adalah
bagaimana kita dapat : 1) Merencanakan dan mengerjakan apa yang belum dikerjakan
oleh operator terdahulu; 2) Memaksimalkan hasil perbaikan sumur dan reservoir; 3)
Mengurangi atau memperlambat laju penurunan produksi; dan 4) Beroperasi lebih efektif
dan efisien.
Selain pendekatan teknologi, sesungguhnya Lapangan “tua” memberi kita peluang
baru berdasarkan tinjauan kembali sejarah lapangan dan belajar dari peristiwa masa lalu
yang telah dilaksanakan oleh operator/orang terdahulu. Dimana apabila dilakukan dengan
baik maka akan memperluas pengetahuan kita dan selanjutnya kita sebagai operator baru
akan lebih memahami karakteristik reservoir dan teknik produksinya. dengan pendekatan
sistematis untuk meningkatkan produktivitas reservoir mencakup pandangan menyeluruh
terhadap kondisi di dalam cekungan pengendapan serta kinerja operasi produksi migas
yang telah diimplementasikan sebelumnya baik dari sisi Operasi Produksi, Rencana
Pengembangan dan Pemelajaran Geologi dan Reservoir dibawah permukaan.
Sebelum memilih metodologi dan teknologi yang tersedia yang akan digunakan
untuk merevitalisasi lapangan “tua” dimaksud, diperlukan kajian yang konferehensif untuk
menilai ketersediaan sumber daya migas utama dari rencana proyek revitalisasi
dimaksud.
Pertama-tama adalah mendapatkan sifat karakteristik yang valid dari geologi
bawah permukaan termasuk karakteristik reservoirnya untuk meminimalkan
ketidakpastian teknis dari sumber daya migas tersebut. Setelah menentukan "target
utama", kita dapat memutuskan antara menggunakan Teknologi Incremental Oil Recovery
(IOR)/ Teknologi sekunder atau dengan Teknologi enhanced oil recovery (EOR), atau
kombinasi IOR dan EOR.
Teknologi dan daya komputasi saat ini telah berkembang secara signifikan, yang
mengefisiensikan proses dan kerangka waktu untuk mengembangkan karakterisasi
reservoir yang lebih akurat. Teknologi dan teknik baru termasuk 3D dan 4D seismik untuk
pemrosesan dan interpretasi data, visualisasi 3D, pengujian coring dan pengujian baru,
dan perangkat lunak canggih untuk pemodelan dan simulasi. Alat-alat ini memungkinkan
Anda untuk membangun model dengan ribuan sumur dan griding lebih halus dengan
waktu berjalan lebih cepat.Dengan menggunakan beberapa teknik pengelolaan reservoir
terpadu ini, kita dapat merancang rencana revitalisasi lapangan “tua” dengan tujuan untuk
memaksimalkan produksi dan pengurasan cadangan.
Selain itu, dalam skenario ekonomi saat ini di mana harga minyak dapat bertahan
di atas USD 70 / bbl, maka sangat dimungkinkan bahwa perusahaan minyak akan terus
mengembangkan proyek untuk merevitalisasi atau meningkatkan produksi Lapangan “tua”
mereka. Hal ini memberi peluang bagi operator yang bekerja saat ini untuk dapat
menggunakan kreativitas dan optimisme nya untuk menerapkan pendekatan dan
teknologi baru dalam mengelola Lapangan “Tua”
Metodologi Penelitian
Penelitian dilakukan secara kualitatif dengan meneliti kasus atas usaha untuk
dapat meningkatkan produksi migas di Lapangan Sembakung.
Data yang digunakan adalah data yang disampaikan oleh tim engineering
lapangan sejak lapangan Sembakung dioperasikan. Selain data yang diberikan, informasi
terdahulu diolah kembali untuk melengkapi konsep pengembangan yang dipakai oleh
setiap operator.
Analisa dilakukan berdasarkan kegiatan operasi dan produksi disetiap operator
yang diperbandingkan dengan pencapaian laju produksi migas yang dihasilkan.
Keberhasilan dari usaha untuk melakukan eksploitasi Lapangan “tua” dimaksud dibuat
berdasarkan kinerja produksinya.
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Hasil dan Pembahasan
Sejarah pengelolaan Lapangan dimulai pada tahun 1977 (Gambar 1), dimana
ARCO melakukan pemboran diantara dua sesar berdasarkan konsep cebakan stratigrafic
yang dikontrol oleh dua sesar utama yang berarah tenggara – barat dan pernah mencapai
puncak produksi sekitar 11.000 bopd diawal operasinya dengan penurunan laju produksi
yang sangat besar dimana pada tahun 1979 akhir produksinya berkisar 4100 bopd dan
sebelum ditutupnya lapangan Sembakung kembali mencapai puncak produksi (kedua)
sekitar 9000 bopd (1980) .
Selanjutnya Pertamina menjadi operator lapangan Sembakung sejak tahun 1983
sampai dengan tahun 1993, dan melakukan Optimasi produksi dan pindah lapisan pada
sumur-sumur eksisting dengan tetap berpedoman pada konsep yang diterapkan oleh
ARCO dan usaha tersebut dapat menahan laju penurunan produksi lapangan Sembakung
dibandingkan saat dikelola oleh ARCO .
Begitu juga TAC P-Genindo Citra, sejak tahun 1993 menjadi Mitra Kerja Pertamina
dengan melakukan Optimasi produksi dan pindah lapisan dan masih berpedoman seperti
apa yang dilakukan oleh Arco maupun Pertaminadan mencapai puncak produksi yang
(ketiga) sekitar 4500 bopd (1996).
Gambar 1, Sejarah Sembakung pra dikelola Pertamina EP
Mulai tahun 1998 TAC lapangan Sembakung beralih operatornya dari Genindo
Citra dan berganti nama menjadi TAC P-Perkasa Equatorial, yang melakukan perekaman
seismik dan melakukan studi GGR yang mendapatkan adanya tinggian dibagian tenggara
struktur utama Lapangan Sembakung dengan kontrol sesar pada bagian selatannya.
Berdasarkan kajian seismik dan studi subsurface tersebut maka dilakukan pemboran infill
pada struktur utama Sembakung dan juga pada tinggian temuan baru di tenggara struktur
utama Sembakung dan kembali mencapai puncak produksi (keempat) lebih dari 7200
bopd.
TAC P-Medco Sembakung selanjutnya menjadi operator lapangan Sembakung
yang dimulai pada bulan Oktober tahun 2005 dan melanjutkan pemboran enam sumur
infill di struktur utama Sembakung selain pindah lapisan, namun hasil nya kurang
menggembirakan dan produksi puncak nya sekitar 2500 bopd. Dengan berakhirnya
kontrak TAC maka sejak Desember 2013 Pertamina EP kembali mengoperasikan nya.
Berdasarkan data-data subsurface Lapangan Sembakung serta analisa distribusi
dan probabiliti keberadaan minyak nya dapat disimpulkan sebagai berikut :
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Gambar 2 : Geologi Regional Gambar 3 : Rekonstruksi Paleogeografi
Lapangan Sembakung diendapkan dalam cekungan Tarakan yang dikontrol oleh
tiga (3) sinistral wrench fault yang saling sejajar dan berarah barat laut-tenggara, yaitu: 1.
Sesar Semporna dibagian paling utara; 2. Sesar Maratua sebagai zona komplek
stranspresional membentuk batas Subcekungan Tarakan dan Muara; 3. Sesar
Mangkalihat Peninsula, yang merupakan batas sebelah selatan Sub- Cekungan Muara
bertepatan dengan garis pantai utara Semenanjung Mangkalihat dan merupakan
kemenerusan dari Sesar Palu-Koro di Sulawesi.
Reservoirdi Lapangan Sembakungterdiri dari sikuen-sikuen deltaik regresif yang
terbentuk setelah tektonisma yang diendapkan di lingkungan delta plain sampai delta
front pada Miosen Akhir (Gambar 2 & 3), stratigrafinya terdiri dari lapisan batu pasir yang
khas pada lingkungan deltaic yang berbentuk kanal maupun bar (Gambar 4 & 5), dimana
Formasi Tabul sebagai reservoir diyakini juga sebagai salah satu “source rock” nya.
Gambar 4 : Pola SedimentasiGambar 5 : Model Geologi Sembakung
Berdasarkan hasil pemboran sumur-sumur pengembangan, dengan konsep
pengendapan deltaic serta konsep struktural yang berlaku dan dari evaluasi tekanan
reservoir, Qoi, Kumulatif Produksi masing-masing lapisan produktif serta lokasi dari sumur
(Gambar 6 & 7), hipotesa yang terbangun bahwa ”Stratigrafic Trap” dengan derajat
kompartemental yang tinggi yang menjadi tipikal perangkap hidrokarbon di Sembakung
dan ”Struktural Trap” sedikit pengaruhnya.Sehingga evaluasi selanjutnya adalah
bagaimana memetakan penyebaran Kanal dan Bar direservoir dimaksud,selama adanya
perangkap reservoir maka hidrokarbon kemungkinan besar terdapat didalamnya.
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Gambar 6 : Distribusi Qoi; Gross Sand vs Gambar 7 : RT Cicle vs Kumulatif Minyak
Net pay dan Kumulatif Produksi F. Tabul
Gambar 8 : Strategi pengembangan dan pemboran.
Berdasarkan konsep bahwa ”Stratigrafic Trap” dengan derajat kompartemental
yang tinggi, maka konsep pemboran pengembangan selanjutnya berdasarkan strategi
”grid base drilling” dengan target penyebaran dari kanal dan bar batupasir disekitar
Struktur Utama Sembakung. (Gambar 8). Dan telah membuktikan hipotesa tersebut
diatas (Gambar 9).
Tantangan selanjutnya adalah menentukan jarak antar sumur pengembangan
yang ideal untuk dapat menguras cadangan dengan optimal serta mempersiapkan lokasi
pemboran lebih cepat dan efisien mengingat daerah sembakung adalah daerah yang
”remote”.
Seminar Nasional Cendekiawan ke 4 Tahun 2018 ISSN (P) : 2460 - 8696
Buku 1: ”Teknik, Kedokteran Hewan, Kesehatan, Lingkungan dan Lanskap“ ISSN (E) : 2540 - 7589
428
Gambar 9 : Kinerja Produksi Lapangan Sembakung 2016 - 2018
Kesimpulan
a) Kerjasama multi disiplin Tim, dengan ”Leadership” yang profesional menjadi kunci dari
keberhasilan meningkatkan produksi di Lapangan Sembakung.
b) Evaluasi ”Post Mortem” secara konferehensif menghasilkan pemahaman yang baik
bagi ”leader” dan ”engineer” pada reservoir yang dikelolanya untuk merencanakan
eksploitasi yang optimal selanjutnya.
Ucapan Terima kasih
Terima kasih kami kepada SPV dan kawan kawan sejawat di Divisi Development
& Produksi PT. Pertamina Hulu dan kepada Direksi serta Pekerja Aset 5 PT. Pertamina
EP, atas tersusunnya makalah ini semoga berguna bagi kita semua dan juga bagi Bangsa
Indonesia.
Daftar Pustaka
PT. Pertamina Aset 5, Usulan pemboran 2018, 2017, PT Pertamina EP Jakarta
Allen, G.P., Laurier, D., Thouvenin, J.M., 1976, Sediment Distribution Pattern In The
Modern Mahakam Delta, Indonesian Petroleum Association, Proceedings 5th
Annual Convention Jakarta, p 159-178.
Willhite G. Paul & Don W. Green. (1998). Enhanced Oil Recovery. United States of
America : Society of Petroleum Engineers Inc
Sumantri, R., “Teknik Reservoir”, Jurusan Teknik Perminyakan, Fakultas Teknologi
Mineral Universitas Trisakti, Jakarta, September, 1996
Willhite, G.P., ”Waterflooding”, University of Kansas, 1986.
Adam, N. J., “Drilling Engineering A Complete Well Planning Approach“, Penwell
Publishing Company, Tulsa, Oklahoma,1985.
Eduardo Oliveira, 2016, Reactivation of Mature Oilfields : A Multifaceted Production
Management, International Journal of Materials, Mechanick and Manufacturing, Vol.
4, February 2016.
